MENYIMPULKAN

Persentasikan hasil dari analisis dan pemecahan masalah yang telah saudara
lakukan diatas! simak dan catatlah hasil dari siswa/kelompok lain jika ada
perbedaan silahkan diskusikan dan simpulkan hasilnya bersama !
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sumber. Kusuma 2020

Secara umum, hatigﬂkenal sebagai bagian gri sistem pencernaan

(berfungsi sebagai kelenjar pencernaan). Namun, hati juga

mempunyai peran penting dalam sistem ekskresi pada hewan dan

manusa. Hati mengekskresikan berbagai substansi yang sudah tidak

bermanfaat dari dalam tubuh, utamanya adalah empedu. Berkaitan

dengan fungsi ekskresi, hati utamanya mengeliminasi produk limbah

tertentu dengan mengubah atau mengkonversi limbah tersebut
menjadi senyawa yang dapat dikeluarkan melalui ginjal. Berikut
adalah peran penting hati sebagai salah satu organ ekskresi, antara
lain:

| 1.Hati berfungsi merombak sel darah merah yang telah

. rusak menjadi pigmen empedu

. 2. Hati berfungsi mengeluarkan kolesterol, hormon steroid,

beberapa vitamin dan obat-obatan bersama dengan empedu.
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Pada cacing tanah yang merupakan anggota annelida, setiap segmen dalam
tubuhnya mengandung sepasang metanefridium,kecuali pada tiga segmen
pertama dan terakhir. Metanefridium memiliki dua lubang. Lubang yang
pertama berupa corong,disebut nefrostom (dibagian anterior) dan terletak pada
segmen yang lain. Nefrostom bersiliad dan bermuara di rongga tubuh
(pseudoselom). Rongga tubuh ini berfungsi sebagai sistem pencernaan. Corong
(nefrostom) akan berlanjut pada saluran yang berliku-liku pada segmemn
berikutnya Cairan dalam
rongga tubuh cacing tanah menngandung substansi dan zat sisa. Zat sisa ada
dua bentuk,yaitu ammonia dan zat lain yang kurang toksik,yaitu ureum. Oleh

karena cacing tanah hidup di dalam tanah dalam llingkungan yang
lembab,annelid mendifusikan sisa amonianya di dalam tanah tetapi ureum di
ekskresikan lewat sistem ekskresi.

Struktur
ekskresi
cacing

Nefrostom

Mengumpulkan
tubulus

Nephridiopores

sumber. Purnamasari 2017




MARI
DISKUSIKAN
Bagaimana cara kerja
mekanisme sistem
ekskresi pada reptile?

fact:
Asam urat
tersebut dapat
diekskresikan
dalam bentuk
pasta berwarna

Sumber : Purnamasari( 2017:99)




Saluran pencernaan

sistem ekskresi
serangga

Tubulus
Malpighi

Sumber. Delfita 2014

Organ ekskresi pada serangga adalah pembuluh malpighi, yaitu alat
pengeluaran yang berfungsi seperti ginjal pada
ertebrata(Delfita,2014:167). Pembuluh malphigi berupa kumpulan
benang halus yang berwarna putih kekuningan dan pangkalnya
melekat pada pangkal dinding usus. Pembuluh malpighi terletak di
antara usus tengah dan usus belakang. Di samping pembuluh
malphigi, serangga juga memiliki sistem trakea untuk
mengeluarkan zat sisa hasil oksidasi (CO2). Sistem trakea ini
berfungsi seperti paru-paru pada vertebrata. Saat cairan bergerak
lewat bagian proksimal pembuluh malpighi, bahan yang
mengandung nitrogen diendapkan sebagai asam urat, sedangkan
air dan berbagai garam diserap kembali. Asam urat dan sisa air
masuk ke usus halus, dan sisa air akan diserap lagi. Kristal asam
urat dapat diekskresikan lewat anus bersama dengan feses.
Serangga tidak dapat mengekskresikan amonia dan harus
memelihara konsentrasi air di dalam tubuhnya. .







Aktris Acha Septriasa
mengakui  bahwa ia
hanya memiliki satu
ginjal saja. Seperti
diberitakan Kompas.com,
Rabu (6/4/2022) kondisi
itu baru diketahui ketika
Acha berusia 18 tahun.

"Aku sebenarnya
ginjalnya satu itu dari
kecil, tapi baru

ditemukannya, USG dan
MRI, dan CT scan-nya,
baru ditemukan umur
aku 18 tahun,” kata Acha
dalam tayangan YouTube
Ngobrol Asix.

»
parapu

Acha Septriasa Hanya Memiliki Satu Ginjal, Dokter Jelaskan Penyebabnya

Acha Septriasa mengatakan dirinya sering pingsan tanpa tahu penyebabnya. Dia
pun menyampaikan keluhannya berupa sakit pada perut bagian kiri. Pada saat itu,
dokter memeriksa perut bagian kirinya, di mana ditemukan ginjal yang
membengkak. Setelah diperiksa, dokter akhirnya menemukan bahwa selama ini
Acha hidup dengan satu ginjal saja (sumber:kompas.com).

contoh pengaplikasian teknologi terhadap kelainan sistem ekskresi
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MENYIMPULKAN

Persentasikan hasil dari analisis dan pemecahan masalah yang telah saudara
lakukan diatas! simak dan catatlah hasil dari kelompok lain jika ada perbedaan
silahkan diskusikan dan simpulkan hasilnya bersama !




Gangguan pada
sistem ekskresi







Alat dan bahan

1. Air

2. 2 buah gelas bening
3. Sedotan

4. Kapur

Langkah kerja :

1. Tuangkan air kedalam salah satu gelas

2.Kemudian larutkan kapur kedalam air lalu tutup dengan plastik

3. Tunggu selama semalaman

4. Setelah semalaman tuangkan ke gelas yang lain dengan ukuran
yang sama

5. Siapkan sedotan lalu tiup salah satu gelas yang berisi berisi larutan

kapur
6. Amati apa yang tetjadi

g Tuliskan hasil percobaanmu

Ketika kamu mengembuskan napas pada air kapur, perubahan apakah yang
terjadi pada air kapur? Berikan pendapatmu mengapa hal tersebut dapat
terjadi? kemudian presentasikan hasilnya didepan kelas bersama
kelompokmul
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